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ABSTRAKSI

Angniston, Iswahyudi Obby, NIT. 551811126575 N, 2023, “Optimalisasi Kesiapan
Alat-Alat Pemadam Guna Menghadapi Bahaya Kebakaran di MT. B ACE”,
Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Pembimbing (I): Dr. Capt. Ilham Ashari, S.Si.T, M.M,
M.Mar., Pembimbing (I1): Ria Hermina Sari, SS., M.Sc.

Alat pemadam kebakaran adalah alat penanggulangan dalam situasi
kebakaran yang digunakan untuk memadamkan api atau mengendalikan api.
Mengingat pentingnya kesiapan dari alat pemadam di atas kapal terlebih
kapal tanker yang memiliki tingkat keamanan yang tinggi, maka alat
pemadam haruslah dalam keadaan terawat dan siap untuk digunakan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor, dampak, serta upaya yang
berhubungan dengan kesiapan alat pemadam.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Data yang ada
kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menjawab rumusan masalah.
Peneliti menggunakan metode triangulasi, dimana metode analisa yang
digunakan untuk menganalisa faktor-faktor penyebab tidak optimalnya
penggunaan alat pemadam kebakaran, dampak yang ditimbulkan, dan upaya
yang dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan alat pemadam kebakaran
tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hal yang mempengaruhi kesiapan
dari alat pemadam di atas kapal adalah perawatan dan juga keterampilan
SDM vyang bekerja di kapal itu sendiri. Jika perawatan tidak dilaksanakan,
maka akan berdampak pada ketidaksiapan alat pemadam ketika dibutuhkan,
keterlambatan operasi kapal, dan kerusakan pada alat pemadam. Upaya yang
harus dilakukan adalah perawatan yang terjadwal, Nakhoda memantau hasil
kerja dari para Mualim, serta pemberian edukasi dan juga pelaksanaan drill
yang terjadwal dengan baik.

Kata Kunci: Optimalisasi, alat pemadam, kesiapan, kebakaran
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ABSTRACT

Angniston, Iswahyudi Obby, NIT. 551811126575 N, 2023, “Optimization The
Readiness of Extinguishers to Overcome Fire Hazards on MT. B ACE”,
Thesis, Diploma IV Program, Nautical Department, Politeknik IImu
Pelayaran Semarang, Advisor (1): Dr. Capt. llham Ashari, S.Si.T, M.M,
M.Mar., Advisor (I1): Ria Hermina Sari, SS., M.Sc.

A fire extinguisher is a countermeasures device in a fire situation that is
used to extinguish a fire or control a fire. Given the importance of the
readiness of the fire extinguishers on board ships, especially tankers that have
a high level of safety, the fire extinguishers must be in a well-maintained and
ready to use. This study aims to determine the factors, impact, and efforts that
related to the readiness of fire extinguisher.

This research uses qualitative descriptive method, data is collected
through observation, interviews, and literature review. The existing data is
then analyzed qualitatively to answer the problem formulation. Researcher
use the triangulation method, where the analysis method used to analyze the
factors that cause the non-optimal use of fire extinguishers, the impacts
caused, and the efforts made to optimize the use of fire extinguishers.

The results showed that the thing that affects the readiness of
extinguishers on board is maintenance and also the skills of human resources
working on the ship itself. If the maintenance is not carried out, it will have
an impact on the unreadiness of fire extinguishers when needed, delays in
ship operations, and damage to extinguishers. Efforts that must be made are
scheduled maintenance, the Captain monitors the work of the Officer, provide
the education and also the implementation of well- scheduled drills.

Keywords: Optimization, fire extinguisher, readiness, fire hazards
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap negara di dunia pada umumnya terpisah oleh lautan, sehingga
untuk mendistribusikan komoditi yang dihasilkan masing-masing negara
membutuhkan transportasi laut. Dengan ini sarana transportasi yang paling
banyak dibutuhkan dan paling cocok ialah alat transportasi laut berupa kapal.
Berdasarkan pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian kapal
adalah kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut, sungai, dan
sebagainya. Pemilihan kapal laut sebagai sarana transportasi dinilai lebih efisien
dibandingkan dengan penggunaan alat transportasi lainnya. Alat transportasi ini
masih dibagi lagi menjadi beberapa jenis, seperti kapal tanker, kapal container,
kapal passenger, kapal bulk carrier, dan masih banyak lagi kapal yang dibuat
untuk tujuannya masing-masing. Dari semua jenis kapal tadi, kapal tanker
merupakan kapal yang memiliki tingkat safety paling tinggi. Antoni Arif Priadi
(2020:8) mengemukakan bahwa kapal tanker merupakan jenis kapal yang dapat
mengangkut muatan curah dalam bentuk cair.

Kapal tanker bermuatan minyak produk (minyak jadi) memiliki resiko
terhadap bahaya kebakaran. Hal ini dapat terjadi karena sifat bahan bakar
minyak mentah yang menjadi bahan bakar minyak jadi, seperti solar, bensin,

Aviation Turbin Fuel (AVTUR) dan bahan kimia yang sudah memiliki sifat



khas dan ciri tertentu yang terkadang mudah untuk terbakar jika tercampur
dengan materi-materi lain yang memicu terjadinya kebakaran.

Sangat penting untuk memperhatikan alat-alat keselamatan terutama alat
pemadam kebakaran agar dapat berguna dan berfungsi dengan baik pada saat
digunakan. Alat-alat pemadam kebakaran sangat diperlukan dalam menunjang
keselamatan suatu operasi kapal, dan harus memenuhi ketentuan-ketentuan
yang berlaku. Hal ini sesuai dengan tujuan International Safety Management
(ISM Code) yaitu untuk menjamin keselamatan di laut, pencegahan kecelakaan
manusia atau korban jiwa dan menghindari kerusakan lingkungan terutama
lingkungan laut dan harta benda. Tujuan dari ketentuan ini adalah untuk
menjamin kesiapan dari alat-alat agar dapat digunakan setiap saat bila
diperlukan dan dapat bekerja secara optimal. Bila alat-alat pemadam tidak
terawat dapat dipastikan terjadi keterlambatan dalam menanggulangi peristiwa
kebakaran.

Dengan kualitas yang terjamin dan berfungsinya alat-alat pemadam
kebakaran yang berada di kapal tersebut, maka awak kapal akan tenang dalam
melaksanakan pekerjaan mereka tanpa perlu khawatir dengan kesiapan mereka
apabila terjadi peristiwa kebakaran di tempat mereka bekerja. Untuk menjamin
hal tersebut, alat-alat pemadam kebakaran perlu mendapat perawatan secara
rutin dan berkala dari para awak kapal dan perwira yang bertanggung jawab
terhadap peralatan tersebut. Akan tetapi berdasarkan pada pengalaman yang
peneliti alami selama melaksanakan praktik laut di kapal MT. B ACE, peneliti

menjumpai beberapa alat-alat pemadam kebakaran yang tidak terawat ataupun



rusak juga tidak dapat digunakan secara optimal. Selain itu, saat peneliti hendak
memastikan alat-alat pemadam kebakaran sebelum kapal memasuki pelabuhan
Honolulu, peneliti menemukan 3 tabung dari Breathing Apparatus (BA) yang
hampir habis isinya dan diletakan tertata dengan tabung Breathing Apparatus
yang siap untuk digunakan. Hal ini dapat memberikan dampak pada kesiapan
alat-alat tersebut ketika para awak kapal berada dalam situasi berbahaya yang
mengharuskan mereka untuk menggunakannya

Menilik pada latar belakang di atas, peneliti tertarik mengangkat sebuah
penelitian tentang pentingnya perawatan alat-alat pemadam kebakaran bagi
keselamatan kapal dan awaknya. Peneliti berharapkan bahwa penelitian ini
dapat berdampak dalam memberikan peranan sebagai sumber pengetahuan juga
meningkatkan kesadaran para awak kapal mengenai pentingnya perawatan alat-
alat pemadam kebakaran guna menanggulangi peristiwa kebakaran agar
dilaksanakan secara optimal. Oleh karenanya, peneliti mengusung sebuah
penelitian yang berjudul:

“OPTIMALISASI KESIAPAN ALAT-ALAT PEMADAM GUNA
MENGHADAPI BAHAYA KEBAKARAN DI MT. B ACE”
. Fokus Penelitian

Berkaitan dengan masalah yang terjadi di kapal MT. B ACE, fokus
penulisan dalam penelitian ini adalah menganalisis penyebab ketidaksiapan
alat-alat pemadam saat dibutuhkan, dan dampak yang ditimbulkan jika alat-alat

pemadam tersebut tidak dirawat sebagaimana mestinya. Serta upaya untuk



mengatasi ketidaksiapan alat-alat pemadam sebagai solusi dari permasalahan
tersebut.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
masalah pokok yang akan dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:
1. Faktor apakah yang menyebabkan alat pemadam tidak siap digunakan ?
2. Dampak apa yang terjadi jika perawatan alat pemadam tidak dilakukan ?
3. Upaya apa saja yang dilakukan agar alat pemadam dapat bekerja optimal ?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan peneliti membahas masalah ini dan mengangkatnya
menjadi judul penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan alat pemadam tidak siap
untuk digunakan.
2. Untuk mengetahui dampak apa yang terjadi apabila perawatan terhadap alat
pemadam tidak dilakukan.
3. Untuk menentukan upaya apa yang perlu dilakukan agar alat pemadam
dapat bekerja secara optimal.
E. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian tentang pengaruh perawatan
alat-alat pemadam kebakaran terhadap kesiapannya di kapal MT. B ACE dapat

memperoleh manfaat antara lain:



1. Manfaat Teoritis

a. Menambah edukasi, wawasan serta manfaat bagi pembaca tentang
perawatan alat-alat pemadam kebakaran yang benar agar dapat bekerja
secara optimal.

b. Menambah edukasi, wawasan serta manfaat untuk para perwira
(mualim), taruna (cadet), awak kapal serta pemilik kapal terhadap
perawatan alat-alat pemadam kebakaran di atas kapal yang berkaitan
dengan kesiapannya dalam bekerja secara optimal.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan dedikasi terhadap para mualim dan taruna Politeknik llmu
Pelayaran Semarang dalam mengetahui proses perawatan alat-alat
pemadam kebakaran di atas kapal.

b. Memberikan kontribusi pemikiran terhadap perusahaan ACE Marine
Holding Co, Ltd selaku ship owner, perusahaan Doorae Shipping Co.,
Ltd sebagai manager, dan khususnya awak kapal yang bekerja dalam
upaya meningkatkan Kkinerja dan fungsi dari alat-alat pemadam
kebakaran agar bekerja dengan baik.

c. Penelitian ini dapat digunakan menjadi bahan referensi pengembangan

ilmu dari tahun ke tahun.
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Deskripsi teori adalah sebuah uraian mengenai landasan teori konsep atau
pola pemikiran yang melatarbelakangi penelitian. Teori maupun konsep-konsep
yang dikemukakan dalam deskripsi teori harus relevan atau berkaitan dengan
judul penelitian saat ini serta dapat menjadi suatu landasan dalam penyusunan
kerangka penelitian. Teori-teori tersebut dapat bersumber dari artikel, jurnal,
manual book, buku publikasi nautika maupun dari hasil penelitian sebelumnya.
Pada bab ini peneliti dapat menguraikan kajian teori yang berkaitan dengan
judul penelitian. Berikut adalah beberapa teori yang peneliti jadikan landasan

dalam penelitian ini:

1. Optimalisasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), optimalisasi adalah
sebuah proses dalam menemukan praktik terbaik yang dilakukan untuk
mencapai hasil secara maksimal. Berdasarkan pada definisi yang
dikemukakan oleh Poerwadarminta dalam Gede Agus Jaya Negara
(2021:22), optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai dengan harapan
secara efisien dan juga efektif. Selain itu Gede Agus Jaya Negara (2021:22)
juga memaparkan bahwa optimalisasi merupakan sebuah usaha dalam
memaksimalkan kegiatan hingga memungkinkan dalam mewujudkan

keuntungan yang diinginkan dan dikehendaki.



2. Alat pemadam (Fire Fighting Appliances)

Menurut KBBI, pemadam sebagai alat dapat diartikan alat yang
digunakan untuk memadamkan api dan sebagainya. Pemadam juga dapat
diartikan sebagai orang atau pasukan yang bertugas dalam memadamkan
kebakaran. Pemadam sangat identik dengan api atau kebakaran, tujuan
utama pemadam adalah mengendalikan kebakaran dan menyelesaikan
pemadaman tersebut. Untuk mencegah dan menanggulangi bahaya
kebakaran, kita memerlukan alat-alat pemadam yang berfungsi dengan baik.
Oleh karena itu perawatan pada alat-alat pemadam kebakaran harus
dilakukan secara efektif, agar alat-alat pemadam kebakaran dapat berfungsi
optimal dan bekerja dengan baik dalam pengoperasiannya juga harus
melaksanakan latihan atau drill kebakaran secara teratur sesuai dengan
SOLAS 1974. Alat-alat pemadam kebakaran yang harus ada di atas kapal
diatur dalam SOLAS yang diperjelas dalam fire safety system code.

a. International Shore Connection (ISC)

International Shore Connection (ISC) adalah suatu perlengkapan
di atas kapal yang berguna untuk memungkinkan pihak darat,
pelabuhan, atau pun kapal lain dalam menyediakan air ke sebuah kapal
yang mengalami musibah kebakaran. Dalam SOLAS chapter 2 aturan
10, kapal yang memiliki berat 500GRT ke atas harus memiliki paling
tidak 1 (satu) ISC. Perawatan yang harus dilakukan pada ISC antara lain:
1) Pemberian grease pada securing bolt.

2) Connection diletakkan ditempat yang tidak terbuka dari cuaca.



3) Harus ada minimal 1 connection, namun jika di kapal VLCC harus
ada minimal 3 connection dan harus memiliki cadangan sebanyak 1

buah yang ditempatkan di mustering station.

Gambar 2.1 International Shore Connection
Sumber : Dokumentasi MT. B ACE (2021)

b. Fireman Outfit

Fireman Outfit atau baju tahan api adalah baju pemadam
kebakaran lengkap dengan celana dan terbuat dari bahan tahan api
alumunium foil tebal dan dapat melindungi kulit dari radiasi api dan
panas, percikan api, juga kedap terhadap air yang digunakan dalam
pemadaman kebakaran. Peralatan ini dijelaskan dalam SOLAS chapter
3. Fireman Outfit dilengkapi dengan penutup kepala berlapis kaca
bening, sepatu pemadam, senter, tabung oksigen, kapak, tali, dan juga
sarung tangan. Jumlah Fireman Outfit harus tersedia paling tidak 2 (dua)

set di atas kapal. Fireman Outfit harus disimpan di tempat yang mudah



untuk diakses dan siap untuk digunakan. Kelengkapan dari Fireman

Outfit harus rajin untuk diperiksa sesuai jadwal.

Gambar 2.2 Fireman Oultfit serta perlengkapannya
Sumber : Dokumentasi MT. B ACE (2021)

Breathing Apparatus

Breathing Apparatus adalah alat bantu pernafasan yang digunakan
dalam kondisi atau peristiwa bahaya. Peralatan ini dijelaskan dalam
SOLAS chapter 3. Botol dari Breathing Apparatus berisi paling tidak
1200L atau dapat berfungsi selama kurang lebih 30 menit dan botol
harus mudah untuk ditukar saat diperlukan. Breathing Apparatus juga
dipasang dengan audible alarm yang berfungsi untuk memberikan
peringatan kepada penggunanya jika isi botol sudah kurang dari 200L.

Breathing Apparatus menjadi peralatan yang digunakan bersamaan
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dengan fireman outfit dalam proses pemadaman kebakaran. Perawatan
untuk breathing apparatus adalah dengan cara:

1) Memeriksa seal yang ada pada topeng.

2) Memeriksa selang udara.

3) Memeriksa tekanan pada waktu akan digunakan.

4) Memeriksa harnes.

5) Membersihkan topeng menggunakan cairan disinfektan

-" A il

Gambar 2.3 Breathing paratus
Sumber : Dokumentasi MT. B ACE (2021)

Portable Fire Extinguisher

Portable Fire Extinguisher adalah alat pemadam apai yang mudah
untuk dibawa dan dapat dioperasikan oleh 1 orang saja. Aturan tentang
Portable Fire Extinguisher sendiri dijelaskan dalam SOLAS chapter 2.
Kapasitas dari Portable Fire Extinguisher tidak lebih dari 13 liter dan
tidak kurang dari 9 liter. Kapal yang memiliki bobot 1000 GRT ke atas
harus membawa setidaknya 5 buah Portable Fire Extinguisher. Media

pemadam pada Portable Fire Extinguisher dibagi menjadi 4 jenis yang

umum digunakan, yaitu:
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1) Tipe air (water)

2) Tipe busa (foam)

3) Tipe COz (carbon dioxyde)

4) Tipe serbuk kima kering (dry chemical powder)

Penggunaan Portable Fire Extinguisher harus disesuaikan dengan jenis
kebakarannya. Portable Fire Extinguisher harus dipasang di tempat-
tempat yang terlihat dan mudah untuk diakses. Tanggal pengetesan dan

pengisian harus ditempel pada dengan jelas pada alat tersebut.
b 3 ’) E o v .ﬁ.::'j«

4 o1 h
Gambar 2.4 Portable Fire Extinguisher
Sumber : Dokumentasi MT. B ACE (2021)

Smoke Detector

Smoke Detector diatur dalam SOLAS chapter 2. Smoke Detector
berfungsi untuk mendeteksi asap dan mengirimkan signal ke pusat
deteksi panel yang terdapat di anjungan. Smoke Detector harus
terpasang pada tangga, koridor, dan juga escape route. Smoke Detector
sebagai fire detection system harus bisa:
1) Secara otomatis menunjukkan adanya kebakaran serta lokasinya.
2) Indikator-indikator penunjuk harus dipusatkan di bridge.

3) Dapat memberikan peringatan yang dapat didengar ataupun dilihat.
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Gambar 2.5 Smoke Detector
Sumber : Dokumentasi MT. B ACE (2021)

Hydrant

Hydrant di atas kapal diatur dalam SOLAS chapter 2. Hydrant
berfungsi sebagai sumber air untuk memadamkan api saat terjadinya
kebakaran. Jumlah dan letaknya harus sedemikian rupa sehingga 2
pancaran air tidak berasal dari Hydrant yang sama. Hydrant dan pipa-
pipa hydrant harus terbuat dari bahanyang tahan panas dan harus
ditempatkan agar mudah untuk disambungkan dengan fire hose.
Perawatan pada hydrant adalah dengan memberikan pelumas atau
grease dan melakukan pengecekan setiap minggu pada Hydrant valve

bisa berputar dengan baik atau tidak.
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Gambar 2.6 Hydrant
Sumber : Dokumentasi MT. B ACE (2021)

g. Fire Hose

Fire Hose atau selang pemadam kebakaran berfungsi menyalurkan
air dengan menyambungkan kopling pada fire hose dan kopling pada
hydrant. Aturan tentang Fire Hose terdapat pada SOLAS chapter 2.
Kapal dengan bobot 1000 GRT ke atas harus memiliki 1 buah Fire Hose
setiap 30 meter panjang kapal dan 1 cadangan. Perawatan pada FOire
Hose antara lain:
1) Fire Hose harus dikeringkan terlebih dahulu sebelum disimpan.
2) Periksa kebocoran pada Fire Hose.
3) Fire Hose harus dites secara berkala dan digunakan bergantian pada

saat melaksanakan drill.

4) Fire Hose Box harus dalam keadaan bersih, digantung dan dicat

dengan baik serta bebas dari karat.
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Gambar 2.7 Fire Hose
Sumber : Dokumentasi MT. B ACE (2021)

h. Nozzle

Nozzle digunakan bersamaan dengan Fire Hose sebagai pemancar
air yang disalurkan melalui Fire Hose. Aturan yang mengatur tentang
Nozzle terdapat pada SOLAS chapter 2. Nozzle memiliki 2 mode dalam
menyemprotkan air, yaitu mode jet dan spray. Ukuran standar pada
nozzle ada 3, yaitu 12 mm, 16 mm, dan 19 mm. Ukuran diameter yang
lebih besar dapat diizinkan atas kebijaksanaan administrasi. Nozzle
harus diperiksa secara periodik pada tekanannya, serta memeriksa

kerusakan-kerusakan yang ada terutama pada pemutar Nozzle dari jet ke

spray.
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Gambar 2.8 Nozzle -
Sumber : Dokumentasi MT. B ACE (2021)

3. Kebakaran

Menurut National Fire Protection Association (NFPA), secara umum
kebakaran adalah sebuah peristiwa oksidasi yang melibatkan tiga unsur
yaitu bahan bakar yang mudah terbakar, oksigen di udara dan yang ketiga
adalah api atau sumber panas. Ervin Setyawan (2021:2) mengemukakan
bahwa, saat terjadi pembakaran ada 3 komponen utama yang menyebabkan
terjadinya api yang biasa disebut segitiga api. Segitiga api atau fire triangle
sendiri seperti yang telah dipaparkan oleh NFPA di atas adalah heat, fuel
dan oxygen yang bersatu dan seimbang yang akan menyebabkan kebakaran
bahkan berpotensi dalam membahayakan pekerja juga akan sangat

merugikan perusahaan jika hal ini terjadi dan tidak segera ditangani.
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Gambar 2.9 Fire triangle
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Tri Kismantoro (2018:5) menjelaskan bahwa, kebakaran di atas kapal

dapat terjadi di berbagai lokasi yang memiliki potensi kebakaran, seperti di

kamar mesin, instalasi listrik, gudang penyimpanan perlengkapan, ruang

muatan, dan tempat akomodasi nakhoda dan anak buah kapal. Sedangkan

ledakan dapat terjadi disebabkan oleh kebakaran atau sebaliknya kebakaran

dapat terjadi dikarenakan ledakan, yang pasti keduanya berpotensi

menimbulkan situasi darurat serta perlu untuk diatasi.

National Fire Protection Association (NFPA) menggolongkan

kebakaran menjadi 5 kelas, yaitu kelas A, B, C, D, dan K. Berikut ini

merupakan penjelasan dari setiap kelas pada klasifikasi kebakaran:

a. Kelas A

Kebakaran kelas A terjadi pada benda padat, kecual logam.

Misalnya kebakaran pada plastik, kertas, kain, ataupun kayu. Alat

pemadam yang tepat untuk menangani jenis kebakaran ini adalah busa

(foam), CO2, serbuk kimia kering (dry chemical powder), pasir, air, dan

juga uap air.
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b. KelasB
Kebakaran kelas B disebabkan oleh adanya bahan bakar cair atau
gas yang mudah terbakar. Contohnya adalah kebakaran pada bensin,
solar, kerosin, alkohol, Minyak tanah, dan juga LPG. Kebakaran jenis
ini tidak boleh dipadamkan menggunakan air karena sifat air yang cair
dan dapat menjadi media material yang mudah terbakar untuk mengalir
sehingga dapat berpotensi dalam memperluas area kebakaran. Alat
pemadam yang tepat untuk digunakan pada kebakaran kelas ini adalah
busa (foam), serbuk kimia kering (dry chemical powder), dan pasir.
c. KelasC
Kebakaran kelas C terjadi pada instalasi listrik bertegangan.
Kebakaran kelas ini biasanya terjadi karena korsleting listrik yang
memunculkan percikan api sehingga membakar benda di sekitarnya.
Kebakaran kelas C tidak boleh dipadamkan menggunakan air. Adapun
tindakan yang bisa dilakukan untuk memadamkan kebakaran kelas ini
adalah dengan menggunakan alat: Carbondioxyde (CO>), juga serbuk
kimia kering (dry chemical powder).
d. KelasD
Kebakaran pada kelas ini merupakan kebakaran yang terjadi pada
benda logam padat seperti: magnesium, aluminium, natrium, kalium,
dll. Jenis kebakaran pada kelas ini tergolong berbahaya sehingga media
pemadam yang dapat digunakan terbatas. Adapun tindakan yang bisa

dilakukan untuk pemadaman kebakaran pada kelas ini adalah dengan
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menggunakan alat: pasir halus dan kering, serta serbuk kimia khusus
(sodium klorida).
Kelas K

Kebakaran pada kelas ini terjadi pada bahan makanan dan
disebabkan oleh konsentrasi lemak yang tinggi. Kebakaran jenis ini
sering terjadi di dapur dan Sebagian besar mengkategorikannya dengan
kebakaran kelas B dikarenakan menyangkut benda cair, gas, dan uap
yang mudah terbakar. Media yang tepat untuk memadamkan kebakaran
pada kelas ini adalah dengan menggunakan serbuk kimia kering (dry

chemical powder) dan CO...

Gambar 2.10 Kebakaran kapal tanker
Sumber : CNN Indonesia (2020)
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4. Kapal tanker
Antoni Arif Priyadi (2020:8) mengemukakan, kapal tanker adalah
kapal yang dirancang untuk mengangkut muatan curah cair. Muatan cair
yang dapat dimuat oleh kapal ini seperti, gas cair, minyak mentah, minyak
bumi, LNG, LPG, dan lainnya. Kapal tanker dapat diklasifikasikan
berdasarkan pada jenis muatan dan ukuran kapal:
a. Crude Oil Tanker
Merupakan kapal tanker yang dibangun atau disesuaikan untuk
mengangkut minyak curah. Kapal ini tidak hanya mengangkut minyak
mentah, tetapi juga dapat digunakan dalam pengangkutan minyak hasil
olahan.
b. Chemical Tanker
Kapal chemical tanker adalah kapal kargo yang memungkinkan untuk
mengangkut ratusan ton muatan cair dengan jenis yang berbeda. Muatan
yang diangkut oleh chemical tanker dapat dikategorikan menjadi
beberapa kelompok berdasarkan pada komposisi kimianya, seperti
bahan kimia organic dan anorganik.
c. Product Tanker
Kapal product tanker digunakan dalam pengangkutan minyak olahan.
Umumnya kapal jenis product tanker berukuran lebih kecil jika
dibandingkan dengan kapal crude oil tanker.
d. Gas Tanker
Kapal gas tanker dirancang untuk mengangkut berbagai muatan gas

dalam jumlah yang cukup besar, seperti LNG dan LPG.
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Selain berdasarkan muatannya, kapal tanker juga dapat dibagi lagi
berdasarkan ukurannya, antara lain :
a. Handy size tanker
Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot 5.000-35.000 ton.
Umumnya digunakan untuk mengangkut minyak jadi (product oil).
b. Medium size tanker
Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot mati antara 35.000-
160.000 ton. Dan umumnya digunakan untuk mengangkat minyak
mentah, atau kadang berfungsi sebagai “mother ship” jika digunakan
mengangkut minyak jadi.
c. VLCC (Very Large Crude Carrier)
Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot mati antara 160.000-
300.000 ton. Umumnya digunakan untuk mengangkut crude oil saja.
d. ULCC (Ultra Large Crude Carrier)
Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot mati lebih dari atau dengan
300.000 ton. Sama halnya seperti VLCC, kapal ULCC biasanya hanya
digunakan untuk mengangkut crude oil saja.
B. Kerangka Penelitian
Dalam kerangka pikir ini, peneliti menuangkan hal-hal yang menjadi
pokok pikiran dan dirangkai dalam suatu skema alur pembahasan dalam
mengoptimalkan kinerja alat pemadam kebakaran di atas kapal. Dapat
diasumsikan bahwa perawatan alat pemadam kebakaran mempengaruhi
kesiapan dalam penggunaannya, agar dapat meminimalkan resiko dari situasi

darurat terutama bahaya kebakaran yang terjadi di atas kapal bahkan bahaya
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tersebut dapat ditiadakan atau dihilangkan sama sekali. Peneliti memaparkan

kerangka penelitian sebagai berikut.

KURANG SIAPNYA ALAT-ALAT PEMADAMAN UNTUK
MENGHADAPI BAHAYA KEBAKARAN DI MT. B ACE

\ 4
FAKTOR PENYEBAB

e Kurangnya perawatan

¢ Tidak terjadwalnya pengecekan

¢ Kurangnya kepedulian kru setelah penggunaan alat

A 4
DAMPAK
e Ketidaksiapan alat-alat pemadam
saat dibutuhkan
e Berkurangnya kualitas dari alat-alat
pemadam yang ada diatas kapal

\ 4

BILA KEBAKARAN TERJADI
e Ancaman keselamatan kru, kapal dan muatan
¢ Timbulnya kerugian secara ekonomi
e Pencemaran lingkungan

v

UPAYA PENCEGAHAN
e Memberikan sosialisasi pelaksanaan fire drill diatas kapal
e Nakhoda lebih konsisten dalam aturan dan punishment
e Menjelaskan prosedur penggunaan alat pemadam kebakaran
Harus diadakan perawatan secara berkala terhadap alat-alat
pemadam kebakaran di atas kapal

A\ 4

Alat-alat pemadam bekerja optimal dan keamanan kapal dari
bahaya kebakaran terjaga

Gambar 2.11 Kerangka penelitian
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Setelah memperhatikan permasalahan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya menunjukkan bahwa permasalahan yang terjadi bersumber dari
sumber daya manusia, yaitu:

1. Faktor yang menyebabkan alat pemadam tidak siap digunakan saat dibutuhkan
adalah kurangnya perawatan pada alat-alat pemadam, kelalaian serta kurangnya
keterampilan dari sumber daya manusia.

2. Jika perawatan alat-alat pemadam tidak dilaksanakan maka akan memberikan
dampak antara lain, ketidaksiapan alat pemadam kebakaran ketika dibutuhkan,
keterlambatan operasi kapal dan juga kerusakan pada alat-alat pemadam.

3. Alat pemadam dapat bekerja secara optimal jika dilakukan beberapa upaya
antara lain, pelaksanaan perawatan dan pengecekan yang terjadwal, Nakhoda
memantau kinerja dari para Mualim, pemberian edukasi pada seluruh crew,
serta pelaksanaan drill.

B. Keterbatasan Penelitian
Peneliti bertemu dengan hal-hal yang menyebabkan keterbatasan dalam
penelitiannya Adapun keterbatasan penelitian yang terdapat dalam penelitian ini

sebagai berikut:
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1. Karena peneliti melaksanakan praktik di saat pandemi virus covid-19 yang
menyebabkan terbatasnya akses pertemuan kru kapal dengan pihak pelabuhan.
Hal ini menyebabkan peneliti hanya dapat melakukan wawancara dengan crew
kapal saja.

2. Peneliti di sini diperintahkan untuk kerja harian bersama dengan para rating di
atas kapal. Peneliti jarang mendapat kesempatan untuk memberikan bantuan
pada para perwira dalam pekerjaannya.

C. Saran
Berdasarkan pada permasalahan yang dihadapi, dapat dilakukan beberapa hal
yang dapat dijadikan solusi untuk memecahkan masalah, yaitu:

1. Pihak perusahaan diharapkan untuk mengadakan pelatihan atau training
terhadap crew yang akan bergabung untuk bekerja di atas kapal. Pelatihan ini
disesuaikan dengan posisi masing-masing crew saat mereka bekerja di atas
kapal nantinya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mereka.

2. Mengadakan safety meeting tentang alat-alat keselamatan sekurang-kurangnya
1 (satu) kali dalam kurun waktu satu bulan di atas kapal. Hal ini bertujuan untuk
mengevaluasi kondisi serta kekurangan dari alat-alat keselamatan, khususnya
pada alat pemadam kebakaran. Serta penjadwalan perawatan yang baik untuk
setiap alat pemadam kebakaran

3. Nakhoda diharapkan untuk bersikap tegas pada pekerjaan para crew. Hal ini

untuk memastikan setiap crew mengerjakan pekerjaan mereka dengan baik dan
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selesai tepat waktu. Serta memberikan edukasi tentang dampak apa yang akan

terjadi jika alat pemadam tidak dalam keadaan siap untuk digunakan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 ship particular

Ship's Particular

Vessel Name  |B . ACE Flag Marshall Islands
Call Sign V7vL4 Purchase Date  |04-Nov-2011
IMO No 9381641 Delivery Date 21-Jan-2011
Offical No 4149 Port of Registry |MAJURO
Type of Vessel [OIL TANKER Class No 11174994
DWT 5,683 M/T GRT 4,029TON
NRT 1,793 TON

Ship Builder Qingdao Hyundai Shipbuilding Co., Ltd.
Owner ACE Marine Holding Co, Ltd |Manager Doorae Shipping Co,, Ltd
Charterer SK B&T Co,, Ltd Class American Bureau of Shipping
LOA 105.50m Length 98.12m  |Breadth 16.60m

Depth 8.60m Height 30.0m
Summer Draft lﬁ.60m Tropical Dtaft|6.75m
CcoT 6,243m3(10T)Slop Tanks  |200m?(2T) [Ballast Tanks|2,360m(12T)
FOT 248m° DOT 50m’ LoT 28m’

F/W Tanks [480m’

Main Eng WARTSILA W6L32 3910BHP 750RPM 3323.5BHP 710.5RPM
Speed(Knt) 13.5 H.F.O Consumption 10.8M/T
Generator Eng 3|YANMAR 6N165L-EN 480KW 1,200RPM
Shaft Gen 1 Warsila MUBMS500SA4 600KW 1,800RPM
E/G 1 STX 6CT8 3DMGE 125KW 1,800RPM
Aux Boiler AALBORG MISSION OS 6500 6500KG/h 6K

Bow Thruter

SCHOTTEL STT 170LK 350KW

S/G

YOOWON YSR-190V-2V 176.KN-M,65DEG/28S

Cargo Pump 10

FRAMO SD125-5, SUBMERGED 200

Cargo Pump 2

FRAMO SD100-5, CENTRIFUGAL 100

Portable Pump1

Windlass 2

Sekwang Marine Machineries SK-KMT-S 110 7 x 15

Winch 2

Sekwang Marine Machineries SK-KMT-S 110 7 x 15

g 7

Lo \ll Urg
> R
o, Ao )
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Lampiran 2 crew list

IMO CREW LIST

Page No.
—lArrlvnl I_V]Dcwum 10F 1
1Name or e M B.ACE 2. Por of Aviival 3. Dato of Departur
HONOLULU-HAWAII 25/S0p/2021
4. Nationality of ship MARSHALL ISLANDS 5. Port Arrived from 8 Nature & No.of
BARBER'S POINT-HAWAIl dantity document
Y‘NQJI.FIMWMM.BNMMM 9.Sex |10, Rank (11, Nationality [12.Dato/Place of birth Passport No. (131D expire | 14, Embark Date
1 [NAMKANG U M | MR | SKOREA [22pritos S.KOREA Mosou70 [ temugraozs | Moo Howt/
2 |[MOON JUNHYOUNG M | co | SKOREA [ovocsess SKOREA | mesz327os | zsuseom [ Moo Mawand
3 [ZAKARIA ACHMAD M 20 | INDONESIA |08Fenr1990 INDONESIA C4670284 20iAug/2024 ""%?’5’13‘?"
4 [NUGRAHA ADITYA M 30 | INDONESIA [271av1003 INDONESIA 6787901 11/Mar2025 5‘;’0‘2';_:‘:;2‘"
S |LEE sEoGGYY M | CE | SKOREA foamowis?s  SKOREA |  Ms0163955 | 2suumaogs | HOToUU Havak
6 |EFFENDY HENY M 1E | INDONESIA [22un1975  INDONESIA Crroma0 | 1snamozs | HOTouw Hawad!
7 |SETIAWAN ARDHY M 2E | INDONESIA [sompr950  INDONESIA c1982035 | 11Marz02¢ ""’2";‘“‘4-;';"’
8 [MUBIN EKO BAYU FATKHUL M JE | INDONESIA |17/MNovi160e INDONESIA 6625610 30/un2025 "°“;";‘1"h;;“'3“’
9 |ARSYAD AHYAR M | BSN | INDONESIA |1a¥enns7s  INDONES 5084768 18Mov2024 ““zﬁ;;w'
10 [NUNCI SADDUNG M AB | INDONESIA [osu1974 INDONESIA Ces82704 | 29/Ap2026 “ﬂﬁ.’;‘:‘;‘;"
11 |RUSU " AB | INDONESIA [20/5ep1579  INDONESIA C0813411 AR &;.;"d.:(;.';;’
12 |SYAFII IMAM " A8 | INOONESIA o7Aughoss  INDONESIA |  cssorse2  |ousepzozs| Pusan Koal
13 |Huss! M | OLR1 | INDONESIA [osAprio77  INDONESIA |  Ces8os7s | osepmozs 5‘;:,’;:‘;;:’
14 |SETIAJADI DEDY ] OLR | INDONESIA [21/Augs76  INDONESIA Ce787709 | 0sMar2025 "";';’1"‘.’;15»:
15 |MAS AJIE RIDWAN ] OLR | INDONESIA [16/Augio88  INDONESIA X1047214 18un2025 *';;‘;‘:‘o;';“’
16 |HERMANTO m | cck | INDONESIA |oruanisr2 INDONESIA B7496619 200un2022 ‘“_{,’&:ﬁ";’
17 |ANGNISTON ISWAHYUDI OBBY M | G/s | INDONESIA [14mey2000  INDONESIA | cose0ros  [oamazozs| Busan Nereas
18 |YANUAR DANIS M | G | INDONESIA [asmovitoss  INDONESWA | Cossouss | osmarmozs| i Nem

Master of M/T B. ACE
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Lampiran 3 muster |

ist

=/
DOORAE EMERGENCY STATION BILL
. MUSTER STATION BILL FOR FIRE 8 EXPLOSION
EHQ MUSTER STATION
SIGNAL THREE(3) LONG BLAST & ANNOUNCING
( )
Rank ACTIVITY
MASTER Overall control, Report and public affairs, Carrying a transceiver

BRIDGE 3/0 Assistant to Master, Carrying handy talky for firemans, Co;ﬁmu;\ication
ABA Assistant to 3/0, Steering and signal under master’s order
C/E Overall control Engine room, Carrying a transceiver

ECR 2/E Assistant to C/E, Shut-down of electricity source
oul Assistant to 2/E
/0 On scene control, Carrying a transceiver, Assistant to 1/E in E/R fire, Operating
Fixed CO2.
1/E Assistant to C/O, Carrying a transceiver, On scene control in E/R fire
BSN Stand by fire hose and nozzle, Fire fighting
ABB Stand by fire hose and nozzle, Fire fighting
EM'CY SQUAD . ABC Close accommodation, E/R vent & sky light, Fire fighting
GS1 Putting on fireman's outfit, Carrying transceiver, Fire fighting
GS 2 Stand by portable fire extinguisher, Fire fighting
OLA Putting on fireman's outfit, Carrying transceiver, Fire fighting
oLB Stand by fire hose and nozzle, Fire fighting
2/0 Overall control assistant team, Carrying a transceiver
3/E B Assistant to 2/0, Operate emergency fire pump
ASSISTANT C/STWD Stand- l;y first aid kit, Close E/R entrance and damper
TEAM
Stand-By Passenger Stand-by

p8-08
8.07.01

Doorae Shipping Co, Ltd.
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Lampiran 4 PSC inspection report

DEPARTMENT OF HOMELAND SECURITY MISLE Acty Nomber:
U.S. COAST GUARD 7146289
Exam Type
PORT STATE CONTROL REPORT OF INSPECTION - FORM A* /&E
In accordance with the IMO's Procedures for Porl State Conlrol [

1. Reporting Counlry. Uniled Stales of America 2. Nameof Ship: B, ACE
3 Flagof Ship: Marshall Islands 4. Ship Type Code:13 5 CallSign.  V7VL4
6 IMONumber 9381641 7. Gross Tonnage. 1029 B. Dcadwelght: £457,632
9 Yr.ofBuild 2008 |10 Date of Inspection 01/2021 11 Place of Inspeclion. Honolulu, HI
12 Classification Soclety: 13. Detention Info**:
American Bureau of Shipping 0) Date/Time Impased b) Date/Time Released:

14, Ship Management Information (include address)

DOORAE SHIPPING CO., LTD.

RM 1005, 90, CENTUMJUNGANG-RO, HAEUNDAE-GU
BUSAN, 48059, KOREA, REPUBLIC OF

Charterer (include address)
N/A
ISM DOC Company w/IMO Company #
DOORAE SHIPPING CO., LTOD. IMO 5601716
(Ownrer w/IMO Company # (Operator w/IMO Company #
ACE MARINE HOLDINGS CO., LTD. DOORAE SHIPPING CO., LTD.
IMO 5578112 IMO 5601716
15 Relevant Certificates/Documents™:
a) Name b) Issuing Authority c) Date of Issue and Expiry
]

2)

3)

4)

d) Information on last intermediate or annual survey/audit **
Date Surveying/Auditing Authority Place

1)

2)
3)
4)
Check all applicable for 16-19 below:
16 Deficiencies Identified 0 Oves
17. Major Control Action o [JDetention [JExpuision [JOenial of Entry I denled entry, reason.  [JSalety []Secunty
18 Exam Category PSCA jBPSCB [ Other ) L
19 Drills Conducted? $No [OFwe 0t [JAbandon Ship Drill [)1SPS/Security Related Dril 8.

e 4 Kandc U s =

(Printed name of MaslerVessal Represfntative) (Signature]

omswos U he| Doy LT o /a7,

(Printed namo of Duly Authonzed PECO of Reporting Authority) 4 {(qn:?t 4
Issuing Unit Name, Address and E-Mail Coples forwarded 1o (Chack as by Supe:

U.f‘fl] S- '()lj W.‘?!OLI:H.U 0 Agent [ Ship Management Name ]Dale
433 ALA MOANA BLVD. O Flag State m) O
HONOLULU, HI 95812 O ized Secunty ¢

* This inspoction repon has boen issued salely for the purposes of mforming the master and cther port States that an inspection by the USCG has laken pace. This inspection report
shall nol ba consinod a3 a seaworiness carificats 1 excess of cerficatos ha shio s raquired o carty
** To be completad In the evant of a delention.

CG-5437A (04/20) Page 1 of 4
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Lampiran 5 drill plan
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Lampiran 6 drill report

My .
AAIFEY Qi WAL Ship name: ___B. ACE
ATION/ TRAINING REPORT EIEER
BROE Wriltan date: 15 JAN 2021
s yorricer | TTHI0AL 45 AN 2021
Personnel in Charge ;:e, -
A o GALLEY
Instructor MASTER Place

7k W 0¥l 7 (Observation) 1 l5k(Writing) 0 A (Task)
Method of Evaluation Ln 7 EH{Others) )

1 aS/EY 9y A vl Contents in detail

@ FIRE DRILL (IN ACCOMODATION): 1300LT - 1340LT Ponltlon : 12.57.8N / 157-29.0W

DETAIL OF DRILL;

1300 : Chief Cook found medium fire in Gallay when resting, then immediately Shouting *fire" times and report to duty afficer and try
mmmwm.mmmmmnmmm.mmmmw
ot less than 30 sec on whistle and on general alarm, followed by announcement of fire drill.

1305 ; All crews & passengers assembly at muster station, conducted head account for report result of head count.

1310: C/O report to bridge, Squad team ready for used firefighter’s outfit and support team lead out two fire hoses,

1315 : CE ready prepared engine for ing, stop vent, blower .electric power, stby emergency fire pump then reported to bridge.

1318 : Em ¢y squad ready and waiting order from bridge command lo attack the fire in Galley.

1320 Al ventistons, flaps, and water tight shut, fire hose pressurized hull with emergency fire pump. carried out boundary cooling,
checked all fire fighting equipment, waler tight door, fre door & dampers.

1320: Master order fre-fighter 1o enter in Galley with BA and fireman outfit equipment,

1321: Fire fighter entering in accommodation and start extinguish fire by water spray.

1335: C/O repart ta bridge if the fire can't be controlied and fire fighter team are out of the area.

1338: Master ordr 1o all crew for abandon ship. Crew left the area and proceeds to boat station .drill dismissed

WA-F A2 Trainee

EE 4 49 I I R B | 449 Al g st
Rank Name Sign. [Evaluation| Rank Name Sign. | Evaluation
co | moon Junmvouns A A A8 | Rusu R 8
20 | ACHMAD ZAKARIA 4 8 ABC | IMAM SYAFI Sl 8
20 | ADITYA NUGRAHA A 8 OLR-1_| HUSBI S| 8
cE | LEE SEOGGYY A OLR | DEDY SETIAJADI 8
1€ _| menv erFenoy A OLR | MASAJIERIDWAN [+~ 8
2E | ARDHY SETIAWAN JA-A| 8 CCK__| HERMANTO 8
VE | EXO BAYU FATKHUL MUBIN L 8 os__ | iswanvubiosava L~ =#1 8
BEN | AHYAR ARSYAD A 8 T ™ 8
ABA | NUNCI SADDUNG 4 8
o YT E HRE}] ML S, YE dE Pohg S AT W ANAT EE AE)w

7| A Bt
/rite traines’s signature on “Sign ", and the results(grades or A~E) on “Result”.
A grade 100-51, B grade: 80~81, C grade: 80~71, D grade: 70~61, E grade. 60~0
2 Maer 2 21EF Improvement and Remarks

# Drill result of satisfactory

3wk vl AHECIZE VI R A A
Reason that do not execule the educalion(the person who eslimale insufficiency) and next plan
4. 21 Attachment

% 9 Approved by Yo Sign v 9 Date
W4 Master NAM KANG U 15 JAN 2021
P3-32 DOORAE SHIPPING CO., LTD. 2017.01.01
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Lampiran 7 education report

MYy
AR/EY . MaLA Ship name:  B. ACE
EDUCATION/ TRAINING REPORT 2k A 2
Written date: 20 MAR 2021
s 2] #) 2] A
Bersonnel In Charge 3/OFFICER |49 21Date | 20 MAR 2021
A a7 4 CREW MESS
Instructor CHIEF OFFICER Place ROOM
w7} ni'i;.‘i?’é10bservallon) o ¥ 5H(Writing) o }2l(Task)
Method of Evaluation = (Others) )
1. BR]/E A A4 )8 Contents in detail
& FIRE SAFETY SYSTEM EDUCATION ; 1325 -1350 LT
Position : 01-46.9N/174-12.2W
Chief Officer Explained to All Crew About Fire Safety System Education.
| Fire Detection System and Fire Alarm System On Board
2. How to use Fireman Outfit Including Personal Equipment BA & Lifeline
ALK FH o2 Trainee
3 3 449 A 9 3 7t 3 3 4 49 A 4 4 7t
Rank Name Sign. | E i Rank Name Sign. |Evaluation
C/0_| MOON JUNHYOUNG VZ A ABB | RUSLI S 8
20 | ACHMAD ZaKARIA 8 ABC | MAM SYAFI G e
30 | ADITYA NUGRAHA ﬁ‘é 8 OLR-1_| HusBI “Z— 8
CE | LEE SEOGGYU A OLR _| DEDY SETIAJADI Q«q B8
1E_| HENY EFFENDY f— A OlR | masAsERDWAN | Poa 8
2 | ARDHY SETIAWAN 8 CCK__| HERMANTO HHo 8
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Lampiran 8 FFE store log
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Lampiran 9 list bunker kapal
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Lampran 10 maintenance guidance

IIl. Guidance for Inspections of Fire-Fighting Equipmaent

1. Weekly mal and Inapecti
NO. item malintenance and repalr
Fixed fire | T S 3
Verify all fire delection and fire alarm control panal indicators are functional by
1 detection and
operalion the lamp/indicator lesl swilch
alarm syatems
Fixed CO? 1. Venfy all fixed fire-extinguishing system control panel indicators are functional by
2 fire-extinguishing | operating the lamp/indicator tast switch
systems 2. Verify all control/section valves are in the correct position
Verify all fire door control panel indicalors, if pravided, are functional by operating the
3 Fire doors
lamp/indicator switch
Public address
4 and general Verify all public address systems and general alarm systems are functioning properly.
alarm systems
- Breathing Examine all breathing apparatus and EEBD cylinder gauges to confirm they are in
apparatus the correct pressure range.
Water mist, water
- 1. Verify all control panel indicators and alarms are functional.
6 ‘ Ayk' 2. Visually inspect pump unit and its fittings.
sprinkler
3. Check the pump unit valve positions, if valves are not locked, as applicable.
systems
- Emergency Fire | 1. Verify the condition of Em'cy fire pump by actual running.
‘
Pump 2. Check the Discharging pressure.
8 Fire Line Piping | Inspect the piping corrosion, water leakage, hole, deterioration and atc
2. Monthly andi ti
NO. item maintenance and repair
§ Firefighter's Venfy lockers providing storage for fire-fighting equipment contain their full inventory
outfits and equipment is in serviceable condition.
a Portable Fire Verify all portable fire extinguishers are in place, properly arranged, and are in proper
Extinguisher condition.
Fire mains Verify all fire hydrants including pressure gauges(if installed) hose and nozzles are
Fire pumps in place, properly arranged, and are in serviceable condition
3 Hydrants, Hoses | 2. Operate all fire pumps to confirm that they continue to supply adequate pressure
Foam Monitor 3. Emergency fire pump fuel supply adequate, and heating system in satisfactory
and Nozzles condition, if applicable.
Fixed CO? g "
Verify all control and section valves are in the proper open or closad position, and all
4 | fire-extinguishing
pressure gauges are In the proper range
systems
" Emergency | ) - e ]
B maney 1. Venly all EEBDs are in place, properly arrangad, and are in propar condition
5 Escapoe
2. Check the pressure of the bottle
Breathing Device
P9-82 Doorae Shipping Co., Ltd. 2021.08.23
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1. Verify all control, pump unit and section valves are in the proper open or closed
position.

Supply

Water mist, water | 2. Verify sprinkler pressure tanks or other means have correct levels of water.
6 spray and 3. Test automatic starting arrangements on all system pumps so designed.
sprinkler 4. Verify all standby pressure and air/gas pressure gauges are within the proper
systems pressure ranges.
5. Test a selected sample of system section valves for flow and proper initiation of
alarms.
7 Portable foam | Verify all portable foam applicators are in place, properly arranged, and are in proper
applicators condition.
8 R Verify all extinguishers are in place, properly arranged, and are in proper condition.
fire extinguishers ; '
Fixed fire Test a sample of detectors and manual call points so that all devices have been tested
9 detection and | within five years. For very large systems the sample size should be determined by the
alarm systems | Administration.
10 SN fieom Verify the “Em'cy Fan Stop” by pressing the button.
Emergency Stop
Ventilation
11 | systems and fire | Test all fire dampers for local operation.
dampers
3. Quarterly testing and inspections
NO. item maintenance and repair
Fire mains, fire
pumps, hydrants,
1 hoses, foam Verify international shore connection(s) is in serviceable condition.
monitor and
nozzles
Ventilation
2 | systems and fire | Test all fire dampers for local operation.
dampers
3 Fire doors Test all fire doors located in main vertical zone bulkheads for local operation.
Emergency Shut
4 Down of Fuel Check the “Quick Closing Device" working properly.

4. Annual testing and insp

ections

NO. item maintenance and repair
Fire mains, fire | 1. Visually inspect all accessible components for proper condition;
1 | pumps, hydrants, | 2. Flow test all fire pumps for proper pressure and capacity. Test emergency fire pump
hoses, foam with isolation valves closed;
P9-82 Doorae Shipping Co., Ltd. 2021.08.23
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monitor and
nozzles

3. Test all hydrant valves for proper operation;

4. Pressure test a sample of fire hoses at the maximum fire main pressure, so that all
fire hoses are tested within every year,

5. Test all foam monitors

6. Verify all fire pump relief valves, if provided, are properly set;

7. Examine all filters/strainers to verify they are free of debris and contamination.

8. Nozzle sizeltype correct, maintained and working.

Fixed fire
detection and fire
alarm systems

1. Test all fire deteclion systems and fire detection systems used to automatically
release fire-extinguishing systems for proper operation, as appropriate.

2. Visually inspect all accessible detectors for evidence of tampering obstruction, etc.,
so that all detectors are inspected within one year.

3. Test emergency power supply switchover.

Fixed CO?
fire-extinguishing
systems

1. Visually inspect all accessible components for proper condition;

2. Externally examine all high pressure cylinders for evidence of damage or corrosion;

3. Check the hydrostatic test date of all storage containers;

4. Functionally test all fixed system audible and visual alarms;

5. Verify all control/section valves are in the correct position;

6. Check the connections of all pilot release piping and tubing for tightness;

7. Examine all flexible hoses in accordance with manufacturer's recommendations;

8. Test all fuel shut-off controls connected to fire-protection systems for proper

operation.

9. The boundaries of the protected space should be visually inspected to confirm that
no modifications have been made to the enclosure that have created uncloseable
openings that would render the system ineffective.

10. If cylinders are installed inside the protected space, verify the integrity of the
double release lines inside the protected space, and check low pressure or circuit
integrity monitors on release cabinet, as applicable.

Water mist, water
spray and
sprinkler
systems

1. Verify proper operation of all water mist, water-spray and sprinkler systems using
the test valves for each section.

2. Visually inspect all accessible components for proper condition.

3. Externally examine all high pressure cylinders for evidence of damage or corrosion.

4. Check the hydrostatic test date of all high pressure cylinders.

5. Functionally test all fixed system audible and visual alarms.

6. Flow test all pumps for proper pressure and capacity.

7. Test all antifreeze systems for adequate freeze protection.

8. Test all system cross connections to other sources of water supply for proper
operation,

9. Verify all pump relief valves, if provided, are properly set.

10. Examine all filters/strainers to verify they are free of debris and contamination.

11. Verify all control/section valves are In the correct position.

12. Blow dry compressed air or nitrogen through the discharge piping of dry pipe
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systems, or otherwise confirm the pipe work and nozzles are clear of any
obstructions. This may require the removal of nozzles, if applicable.

13. Test emergency power supply switchover, where applicable.

14, Visually inspect all sprinklers focusing in areas where sprinklers are subject to
aggressive atmosphere (like saunas, spas, kitchen areas) and subject to physical
damage (like luggage handling areas, gyms, play rooms, etc.) so that all sprinklers
are inspected within one year.

15. Check for any changes that may affect the system such as obstructions by
ventilation ducts, pipes, etc..

16. Test a minimum of one section in each open head water mist system by flowing
water through the nozzles. The sections tested should be chosen so that all
sections are tested within a five-year period.

17. Test a minimum of two automatic sprinklers or automatic water mist nozzles for
proper operation.

Ventilation
5 | systems and fire
dampers

1. Test all fire dampers for remote operation.

2. Verify galley exhaust ducts and filters are free of grease build-up.

3. Test all ventilation controls interconnected with fire-protection systems for proper
operation.

6 Fire doors

Test all remotely controlled fire doors for proper release.

Breathing
apparatus

1. Check breathing apparatus air recharging systems, if fitted, for air quality.

2. Check all breathing apparatus face masks and air demand valves are in serviceable
condition.

3. Check EEBDs according to maker's instructions.

Portable foam
applicators

1. Verify all portable foam applicators are set to the correct proportioning ratio for the
foam concentrate supplied and the equipment is in proper order.

2. Verify all portable containers or portable tanks containing foam concentrate remain
factory sealed, and the manufacturer's recommended service life interval has not
been exceeded.

3. Portable containers or portable tanks containing foam concentrate, excluding
protein based concentrates, less than 10 years old, that remain factory sealed can
normally be accepted without the periodical foam control tests required in
MSC.1/Circ.1312 being carried out.

4. Protein based foam concentrate portable containers and portable tanks should be
thoroughly checked and, if more than five years old, the foam concentrate should be
subjected to the periodical foam control tests required in MSC.1/Circ. 1312, or
renewed.

5. The foam concentrates of any non-sealed portable containers and portable tanks,
and portable containers and portable tanks where production data is not
documented, should be subjected to the periodical foam control tests required in

MSC.1/Circ.1312.

9 | Wheeled (mobile)

1. Perform periodical inspections in accordance with the manufacturer's instructions;
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fire extinguishers

2. Visually inspect all accessible components for proper condition;
3. Check the hydrostatic test date of each cylinder; and
4. For dry powder extinguishers, invert extinguisher to ensure powder is agitated.

5. Two-year testing and Inspections

fire-extinguishing
systems

NO. Item malntenance and repalr
1. All high pressure extinguishing agents cylinders and pilot cylinders should be
weighed or have their contents verified by other reliable means to confirm that the
Fixed CO? available charge in each is above 95 per cent of the nominal charge. Cylinders

containing less than 95 per cent of the nominal charge should be refilled.
2. Blow dry compressed air or nitrogen through the discharge piping or otherwise
confirm the pipe work and nozzles are clear of any obstructions. This may require

the removal of nozzles, if applicable.

6. Five-year service

fire extinguishers

NO. item maintenance and repair

Fixed CO?

1 | fire-extinguishing | Perform internal inspection of all control valves.
systems

Breathing Perform hydrostatic testing of all steel self-contained breathing apparatus cylinders.
2 Aluminum and composite cylinders should be tested to the satisfaction of the

apparatus .

Administration.

3 Wheeled (mobile) | Visually examine at least one extinguisher of each type manufactured in the same

year and kept on board.

7. Ten-year service

NO. item maintenance and repair
1. Perform a hydrostatic test and internal examination of 10 per cent of the system's
extinguishing agent and pilot cylinders. If one or more cylinders fail, a total of 50 per
cent of the onboard cylinders should be tested. If further cylinders falil, all cylinders
Fixed CO?
stinoutehi should be tested.
n
t | Seendingebing 2. Flexible hoses should be replaced at the intervals recommended by the
systems .
manufacturer and not exceeding every 10 years.
3. If permitted by the Administration, visual inspection and NDT (non-destructive
testing) of halon cylinders may be performed in lieu of hydrostatic testing.
Water mist, water : ’
Perform a hydrostatic test and internal examination for gas and water pressure
2 spray and cylinders according to flag Administration guidelines or, where these do not exist, EN
sprinkler
1968:2002 + A1.
systems
3 | Wheeled (mobile) | All extinguishers together with propellant cartridges should be hydrostatically tested by
P9-82 Doorae Shipping Co., Ltd. 2021.08.23
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Lampiran 11 Transkrip wawancara

Identitas Responden

No. Responden 01

Nama Lengkap : Moon Junhyung

Waktu wawancara : 17 Januari 2021

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Jabatan : Mualim 1

1.

2.

Lembar Jawaban Wawancara
Bagaimanakah kondisi dari peralatan keselamatan, terutama alat-alat pemadam
kebakaran yang ada di kapal MT. B ACE?
Kondisi dari peralatan keselamatan terutama alat-alat pemadam yang ada di
MT. B ACE masih kurang terawat. Hal ini dapat kita lihat dari kondisi fisik
maupun Kinerja yang terlihat saat pelaksanaan drill.
Apakah faktor dari ketidaksiapan alat-alat pemadam?
Faktor yang mempengaruhi ketidak siapan dari alat-alat pemadam saat
dibutuhkan adalah kurangnya perawatan dan sumber daya manusia yang
bekerja di atas kapal. Mualim 3 adalah orang yang bertanggung jawab untuk
mengatasi alat-alat pemadam. Oleh sebab itu, keterampilan dalam melakukan
perawatan dan juga ketelitian diperlukan agar perawatan dapat berjalan dengan
baik. Nakhoda pun harus tegas dalam aturan yang ada di atas kapal untuk

meminimalisir kelalaian yang dilakukan seluruh crew dalam pekerjaannya.
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3. Dampak apa yang ditimbulkan dari ketidaksiapan alat-alat pemadam?
Ketidaksiapan dari alat-alat pemadam dapat berdampak pada kerusakan alat
tersebut. Selain itu, kapal dapat terhambat dalam operasinya jika pihak
pelabuhan menemukan ada alat-alat yang tidak sesuai dengan standar.

4. Bagaimana cara agar perawatan alat-alat pemadam di atas kapal dapat optimal?
Diperlukan adanya penjadwalan yang baik dalam perawatan, mengingat
dampak yang ditimbulkan menyebabkan kerugian pada pihak kapal maupun
perusahaan. Jika ada peralatan yang kondisinya tidak baik, maka harus di data
lalu di berikan perawatan yang diperlukan. Mualim 3 harus memiliki rasa
tanggung jawab pada kewajibannya dan para Mualim yang lebih senior juga

harus mengarahkan jika ada permasalahan yang tidak diketahui solusinya.
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Identitas Responden
No. Responden 02
Nama Lengkap . Aditya Nugraha
Waktu wawancara : 2 Februari 2021
Jenis Kelamin : Laki-Laki

Jabatan : Mualim 3

Lembar Jawaban Wawancara

1. Bagaimanakah kondisi dari peralatan keselamatan, terutama alat-alat pemadam
kebakaran yang ada di kapal MT. B ACE?
Ada beberapa alat pemadam yang kondisinya tidak baik seperti fire hose yang
mengalami kebocoran ketika digunakan pada saat pelaksanaan drill. Selain itu
ada juga nozzle yang sudah keras saat diputar.

2. Apakah faktor dari ketidaksiapan alat-alat pemadam?
Ketidaksiapan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu perawatan yang tidak
dilaksanakan sesuai jadwal dan juga kelalaian manusia. Jadwal ini bisa
terganggu dikarenakan kapal MT. B ACE adalah kapal bunker dan padatnya
jadwal dari bunker operation ini lah yang menyebabkan keterlambatan
perawatan pada alat-alat pemadam yang ada di atas kapal.

3. Dampak apa yang ditimbulkan dari ketidaksiapan alat-alat pemadam?
Jika alat-alat pemadam kebakaran tidak siap digunakan pada saat bahaya

kebakaran terjadi, maka dapat dipastikan jika proses pemadaman akan
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terhambat. Hal ini akan mengakibatkan kerugian pada perusahaan dan juga
crew yang bekerja di kapal tersebut.

Bagaimana cara agar perawatan alat-alat pemadam di atas kapal dapat optimal?
Perawatan yang terjadwal secara efektif haruslah diterapkan. Mengingat
dampak yang ditimbulkan cukup besar. Pelaksanaan drill pun harus dilakukan
dengan baik untuk meningkatkan keterampilan para crew kapal serta
memahami pengoperasian dari alat-alat pemadam. Pelaksanaan drill juga dapat
dimanfaatkan untuk melihat kondisi serta kinerja dari alat-alat pemadam secara
langsung. Selain itu, perusahaan pun harus memberikan jadwal bunker yang
efektif dikarenakan jadwal yang padat pada bunker operation dapat

berpengaruh pada terlaksananya perawatan alat pemadam.
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No. Responden
Nama Lengkap
Waktu wawancara
Jenis Kelamin

Jabatan

Identitas Responden

03

: Imam Syafii
: 5 Februari 2021
: Laki-Laki

: Juru Mudi

Lembar Jawaban Wawancara

1. Bagaimanakah kondisi dari peralatan keselamatan, terutama alat-alat pemadam

kebakaran yang ada di kapal MT. B ACE?

Kondisi alat-alat pemadam di kapal MT. B ACE tidak cukup baik. Hal ini dapat
dilihat melalui drill yang terlaksana. Ada beberapa alat yang kinerjanya tidak
begitu baik.

. Apakah faktor dari ketidaksiapan alat-alat pemadam?

Kelalaian sumber daya manusia adalah faktor yang berpengaruh pada
ketidaksiapan alat-alat pemadam. Dikarenakan sumber daya manusia ini kurang
terampil ataupun sering menunda-nunda tanggung jawab mereka terhadap
pekerjaan mereka. Selain itu, padatnya waktu bunker juga bisa menimbulkan
tertundanya jadwal perawatan yang tersedia. Mengingat bahwa pada saat
bunker operation seluruh crew kapal harus stand by dan juga proses bunker ini

sediri pun membutuhkan waktu yang cukup lama.
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3. Dampak apa yang ditimbulkan dari ketidaksiapan alat-alat pemadam?
Terhambatnya proses pemadaman adalah dampak dari ketidaksiapan alat-alat
pemadam ketika dibutuhkan. Selain itu operasi kapal pun dapat terganggu jika
alat-alat yang tidak sesuai standar ditemukan oleh pihak yang berwenang saat
inspeksi diadakan.

4. Bagaimana cara agar perawatan alat-alat pemadam di atas kapal dapat optimal?
Upaya yang harus dilakukan agar perawatan alat-alat pemadam dapat
berlangsung optimal adalah dengan pelaksanaan perawatan dan pemeriksaan
yang rutin. Selain itu Nakhoda pun harus melihat secara langsung pekerjaan
yang diselesaikan oleh crew kapalnya. Nakhoda pun harus memberikan edukasi

untuk meningkatkan keterampilan seluruh crew.
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Lampiran 12 Hasil Turnitin

PERAWATAN ALAT-ALAT PEMADAM GUNA MENINGKATKAN
KESIAPAN MENGHADAPI BAHAYA KEBAKARAN DI MT. B ACE

ORIGINALITY REPORT
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